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Bus Pariwisata Dilarang Masuk Altara

& Dlshub Kota Yogya Mmta Kendaraan Besar Wajib Patuh Aturan

—
TRIBUN JOGJA/AZI
MEMERIKSA SURAT - Jajaran Dishub Kota Yogya memeriksa surat-surat bus pariwisata yang
nekat melintasi kawasan alun-alun utara, Rabu (3/5). Kebijakan pelarangan bus pariwisata melin-
tas di kawasan tersebut sudah sejak 2013 lalu.

YOGYA, TRIBUN - Dinas
Perhubungan (Dishub) Kota
Yogya menindak tegas sebu-
ah bus yang nekat melintasi
kawasan alun-alun utara
(altara), Rabu (3/5). Hal ini
lantaran kawasan tersebut
tidak boleh dilintasi kenda-
raan berukuran besar kare-
na ruas jalannya relatif kecil,
sehingga berpotensi menim-
bulkan kemacetan.

Perlu diketahui! pelangg-
garan itu terjadi menjelang
siang hari saat situasi lalu
lintas cukup padat, lantar-
an ada pengumpulan massa
yang hendak menyambut
Menteri Pertahanan (Men-
han) Praboowo Subianto di
markas Koramil 12/Gondo-
manan. Sebagai informasi,
lokasi kunjungan Menhan
tersebut, tepat berada di se-
berang jalan sisi utara alun-
alun utara Kota Yogya.

‘Diketahui, pelanggar ada-
lah rombongan wisatawan
dari Kediri, Jawa Timur,
yang membawa total tiga
bus berukuran besar. Mu-
lanya, satu unit bus melin-
tas lebifi"dahulu di kawasan
alun-alun utara, kemudian
disusul dua bus lain yang
menguntit di belakangnya.

Kepala Dishub Kota Yog-
ya, Agus Arif Nugroho, yang

-berada di lokasi, melihat

langsung bus pertama yang

melintas dan segera meng-
instruksikan petugas untuk
menghentikannya. Ternyata,
tepat di belakangnya masih
ada bus satu rombongan
yang mengikuti dan coba
dihentikan oleh Kadishub,
namun tidak digubris.

Alhasil, bus ketiga yang
baru saja berbelok dari arah
Jalan Pangurakan pun lang-
sung dihentikan oleh Ka-
disbub bersama jajarannya.
Meski sempat beradu ar-
gumen, awak bus akhirnya
bersedia turun, serta me-
nyerahkan surat-surat ken-
daraan, untuk dilakukan
rangkaian pengecekan oleh
petugas Dishub.

“Alasannya mengikuti bus
depannya, kan aneh. Dri-
ver itu punya lisensi, punya
SIM, mereka harus mema-
hami rambu, marka, mau-
pun APILL. Saya langsung
ngontak teman-teman, tadi
ada dua bus di depannya
yang lolos, karena baru bus
ketiga ini yang bisa diber-
hentikan,” tambahnya.

Hanya saja, jajaran Dis-
hub hanya sebatas memberi
teguran lisan terhadap pe-

dalam catatan pelanggaran.
Sehingga, ketika mereka ke
depan kedapatan melaku-
kan pelanggaran lalu lintas
lagi di Kota Yogya, pihanya

LANGGAR LALU LINTAS

@ Bus pariwisata nekat melintas di kawasan alun-alun utara,

Rabu (3/5).

® Dishub Kota Yogya langsung menghentikan dan memberi-

kan teguran lisan.

@ Jika kembali melanggar, PO bus yang bersangkutan akan

disurati.

® larangan bus wisata mellnlas di alun-alun utara sejak

tahun 2013.

tidak segan-segan untuk
menyurati perusahaan oto-
bus (PO) bersangkutan,

“Tadi sudah kami cek se-
mua, KIR-nya juga hidup.
Jadi, kita sifatnya edukatif.
Tapi, ada data masuk, ka-
lau itu terulang, PO busnya
bakal kita surati, agar jadi
catatan untuk izin trayek
mereka juga,” tegasnya.

Dia menambahkan, lang-
kah seperti ini terlihat kurang
nyaman. “Tapi, kalau tidak
dilakukan, seakan-akan ti-
dak ada penegakan dan dise-
pelekan,” tambah Kadishub.

Agus menandaskan, per-
aturan larangan kendaraan
pariWisata berukuran besar
masuk kawasan alun-alun

* langgar dan memasukkanya__utara sudah diterapkan se-

jak 2013. Sehingga, rasa-
nya aneh ketika ada penye-
dia jasa yang sudah biasa
membawa rombongan pe-
lancong dari luar daerah ke

Kota Yogya tidak memahami
aturan tersebut.

“Sama halnya dengan Mali-
oboro, itu tidak boleh dilintasi
bus besar. Rambu larangan
sudah terpasang di simpang-
simpang. Tapi, kadang mere-
ka hanya taat kalau ada petu-
gas saja,” terangnya.

Dia menjelaskan, ruas-
ruas tersebut dilarang di-
lintasi bus besar karena
pertimbangan ukuran jalan
yang sempit dan volume
lalu lintas yang cenderung
padat. Alhasil, ketika kenda-
raan berukuran besar dibi-
arkan melintas, kemacetan
panjang berpotensi terjadi,
sehingga mengganggu akti-
vitas warga masyarakat.

“Karena ruasnya tidak me-
madahi. Tadi saja berhenti
sebentar jalannya sudah ma-
cet. Bagaimana kalau bisa di-
masuki bus, setiap hari bakal
macet,” ujarnya. (aka/tro)
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